
BAB V 

PENUTUP 

Karya keramik tugas akhir ini menggunakan ide Pring Pethuk dalam 

karya keramik eskpresi. Pring Pethuk adalah benda bertuah yang dipercaya 

terdapat 1000 khodam didalamnya dengan berjuta mitos mendatangkan 

keberkahan seperti kekayaan, memenangkan pilkades, mendapatkan jodoh, dan 

masih banyak keberkahan lainnya. Pring Pethuk memiliki keunikan dari 

bentuk ruas yang saling bertemu atau berhadapan membuat harga Pring Pethuk 

mencapai miliaran dengan perkembangan jaman yang semakin moderen dan 

teknologi semakin cangih mitos Pring Pethuk sudah mulai terlupakan. Dari 

keunikan, mitos, harga Pring Pethuk yang cukup menarik menjadikan Pring 

Pethuk sebagai tema pada proses penciptaan karya keramik.  

Proses penciptaan karya ini Melalui observasi dan pustaka, 

pertimbangan kajian teori dasar keramik dan seni rupa, pendekatan teori 

semiotika, estetika, dan ekspresi, membuat ide semakin berkembang yeng 

membuat eksplorasi semakin tajam. Penulis mengekplorasi bentuk Pring 

Pethuk asli dengan lekukan dan gaya yang unik  dan menarik. Adapun 

perpaduan logam plat kuningan yang terdapat pada setiap karya menjadi poin 

lebih pada pembuatan karya keramik ini. Dalam  proses penciptaan karya ini 

menggunakan dua teknik pembuatan yaitu teknik pijit (pinch) dan teknik pilin.  

Teknik dekorasi menggunakan empat teknik yaitu teknik gores 

diterapkan pada pembuatan garis ros pada ruas, teknik tempel digunakan pada 

penempelan akar pada pring tersebut, teknik pilin digunakan pada pembuatan 

akar dan ruas Pring. keunggulan yang terdapat pada karya Pring Pethuk ini 
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adanya perpaduan plat logam kuningan dan model display menggunakan 

kembang tujuh rupa dalam penciptaan karya keramik oleh seniman. Hasil dari 

proses penciptaan karya keramik ini yaitu 8 karya dengan jumlah 13 karya 

berukuran yang bervariatif dan bentuk gaya yang berbeda. Kedelapan karya 

tersebut berjudul 1000 Khodam, Keberkahan, Musyrik, Bertasbih marang 

Gusti, Terlupakan, Raga Sukma, Kebesaran marang Gusti, dan Agawe Tresno.  

Warna yang di gunakan yaitu menggunakan warna-warna doff yaitu 

Warna hijau doff, kuning doff, merah doff. Warna hijau tua doff diterapkan 

pada, bodi karya, warna kuning diterapkan pada karya 5 dan 8, warna hijau dan 

kuning  menjadikan karya tampak nyata dan mistis. Warna pada penciptaan 

karya keramik menggunakan warna glasir stain/pigmen. Tekstur pada karya 

keramik ini bersifat kasar namun ada beberapa karya yang halus karena resep 

warna glasir yang berbeda. Penulis menemukan berbagai macam kendala 

dalam pembuatan karya, yaitu proses penyambungan pilinan yang kurang baik 

sehingga terjadi keretakan pada saat pembakaran. Kendala lain pada waktu 

proses pembentukan teknik pinch, penambahan pilinan pada badan keramik 

dengan cepat tanpa mengetahui tingkat ketebalan dan keplastisan 

mengakibatkan dinding retak. Pemasangan pilinan akar yang kurang benar 

mengakibatkan akar mudah lepas. Namun dari beberapa rintangan penulis 

berhasil menyelesaikan dan menemukan teknik yang benar pada proses 

penciptaan karya keramik. Hal ini merupakan bagian dari proses sebagai 

pelajaran bahwa karya seni dilakukan dengan teliti, fokus dan tidak asal-alasan. 

kesalahan pada proses pertama akan berakibat pada proses hasil akhir. 
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